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4 Foto Bersama Bapak Darkam sebagai 
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1. Foto Bersama Bapak Carkam sebagai Pemuka 
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2. Foto Bersama Bapak Suheri sebagai Tokoh 
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3. Foto Bersama Ibu Isnawati sebagai Pengamal 
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4. Foto Bersama Bapak Aris sebagai Pengamal 
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5. Foto Bersama Ibu Eva sebagai Pengamal 

Primbon Pernikahan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Foto Bersama Bapak Nanda sebagai 
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7. Foto Bersama Ibu Rida sebagai Pengamal 
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8. Foto Bersama Bapak Ma‟ruf sebagai Pengamal Primbon Pernikahan 

 



 

 

Lampiran II 

Kuesioner Wawancara 

Keluarga Muslim Jawa Pengamal Primbon Pernikahan di Desa Babussalam 

Kecamatan Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Karakteristik Responden : 

1. Keluarga Muslim Jawa pengamal primbon pernikahan 

2. Usia pernikahan 5-10 tahun 

3. Identitas Responden (Nama Responden dan Alamat) 

Nama Responden : Sugianto 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 7 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu? 

Ormas keagamaan saya dan keluarga Nahdatul ulama ya 

imam syafi‟i. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu sejak 

awal sudah menggunakan 

primbon Jawa? 

Ya, keluarga saya sudah mengenal primbon secara 

turun-temurun, dari uyut saya dulu sudah menggunakan 

primbon. Saya mengetahui primbon jawa awalnya dari 

keluarga,  dari uyut saya dahulu, Jadi uyut saya dulu 

orang Babussalam juga, primbon ini dari dulu udah 

dipakai sama masyarakat Babussalam jadi banyak 

sampai sekarang orang yang masih menggunakan 

primbon pernikahan. Berawal dari uyut saya yang 

kemudian diajarkan oleh kedua orangtua saya hingga 

sampai sekarang waktu saya melaksanakan pernikahan 

dulu juga masih menggunakan perhitungan perhitungan 

berdasarkan primbon. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Kalau untuk pemahaman primbon pernikahan keluarga 

saya tidak sering untuk memberikan suatu 

pemahaman,  tapi kalau misalnya ada ada tetangga atau 

saudara yang akan melaksanakan pernikahan biasanya 

keluarga itu berkumpul dan pasti akan membahas 

tentang perhitungan hari baik primbon pernikahan ini, 

terkadang dari situlah keluarga memberikan 

pemahaman berupa nasehat pentingnya menggunakan 

primbon pada saat sebelum hari pernikahan. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu  
Kalau mewajibkan sih mungkin tidak sampai 



 

 

mewajibkan menggunakan 

primbon 

Jawa dalam pernikahan ? 

mewajibkan ya, Tetapi karena sudah dilakukan turun-

temurun jadi seperti sudah sebuah keharusan untuk 

melakukan perhitungan terlebih dahulu sebelum acara 

pernikahan. 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga 

menggunakan primbon Jawa 

semisal dalam bertani, 

hajatan/sunatan? 

Yang saya tahu zaman nenek kakek saya dulu waktu 

masih bertani mereka juga memperhitungkan hari baik 

nya kapan untuk menanam padi, hal itu dilakukan 

dengan tujuan supaya nantinya hasil panennya itu juga 

dalam keadaan baik. Kalau untuk hajatan Selain 

pernikahan seperti sunatan juga yang saya tahu ada 

perhitungan hari baiknya karena hajatan sunatan itu 

sama dengan hajatan pernikahan dengan 

melangsungkan sebuah pesta.  

 

Apakah ada buku primbon Jawa 

yang digunakan pada keluarga 

Bapak/Ibu ? 

Kalau untuk buku Primbon mungkin keluarga punya,  tapi 

waktu mengadakan acara pernikahan saya dahulu itu kedua 

orang tua saya memperhitungkan hari baik pernikahan nya 

bukan melalui buku,  tetapi melalui dengan menanyakan 

jangga atau orang yang paham tentang primbon untuk 

memperhitungkan hari baik pernikahan saya pada waktu 

itu. 

 

Apakah lingkungan sekitar 

Bapak/Ibu juga menggunakan 

perimbon Jawa ? 

Ya,  Yang saya tahu tetangga-tetangga di sekitar saya dan 

juga orang-orang Babussalam di sini banyak yang 

menggunakan primbon saat acara pernikahan mereka. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, tet

angga, teman sebaya yang 

menyarankan agar menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Tentunya ada disini orang-orangnya kerap memberikan 

nasehat kepada sesama atau kepada orang yang akan 

melaksanakan suatu acara agar melakukan perhitungan hari 

baik nya terlebih dahulu agar acara mereka berjalan dengan 

lancar tanpa ada gangguan. 

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu 

ada mendorong untuk 

memiliki/membaca buku primbon 

Jawa ? 

Tentunya dorongan dari orang tua ya karena keturunan 

saya sudah memang menggunakan primbon sejak dahulu, 

jadi itu memang sudah menjadi kebiasaan dalam keluarga 

saya untuk melakukan perhitungan hari baik menggunakan 

primbon. 

 

 

 

 

 



 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong 

Bapak/Ibu menggunakan primbon 

Jawa ? 

Kalau yang diajarkan oleh kedua orangtua saya itu 

bahwasanya hal-hal baik akan muncul ketika kita 

melaksanakan sesuatu di hari yang baik pula, jadi tujuan 

dari primbon ini adalah menentukan hari baik supaya 

nantinya akan berdampak baik, dan kebetulan 

pengalaman-pengalaman dari keluarga saya sebelumnya 

juga alhamdulillah pengalamannya baik setelah 

melakukan hal ini, oleh sebab itu itu diturunkan ke 

anak-anaknya sampai sekarang. 

 

Apa yang menjadi keyakinan 

keluarga Bapak/Ibu tentang 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Kalau yang diajarkan oleh kedua orangtua saya itu 

adalah dari hal-hal baik yang akan timbul dari 

pelaksanaan waktu pernikahan di hari baik juga jadi 

primbon ini sebenarnya memiliki tujuan yang baik 

dalam sebuah acara pernikahan . 

 

Apakah ada sanksi sosial yang 

didapat dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Sanksi sosial dari masyarakat jika tidak menggunakan 

primbon sepertinya tidak ada mungkin lebih kepada 

menakut-nakuti,  Bahwa kalau tidak memakai primbon 

tidak melakukan perhitungan perhitungan hari baik 

terlebih dahulu maka acaranya bisa saja mendapatkan 

gangguan tidak akan lancar seperti itu.  

 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? (teologis dan kultural) 

 

 

Tujuannya tentu untuk keberlangsungan dan kelancaran 

pada acara pernikahan nanti, dan juga karna sudadh 

dilakukan turun-temurun, jadi kami sebagai anak-anaknya 

juga harus mengikuti apa yang sudah diajarkan, selagi itu 

baik kenapa tidak. selagi itu berdampak baik dan juga 

merupakan sebuah usaha untuk mendapatkan kelancaran 

dalam sebuah acara. 

 

 

 

 



 

 

Nama Responden : Isnawati 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 7 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

 

Saya mengikut Imam syafi‟I, jadi ormas keagamaan 

saya adalah Nahdatul Ulama. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Kalau untuk memberikan pemahaman tidak selalu, 

dan pemahaman yang diberikan pun mungkin 

hanya sebatas omongan omongan atau obrolan 

obrolan tentang primbon pernikahan, tentang 

bagaimana cara menentukan hari baik pada saat 

akan melangsungkan pernikahan dan itu dilakukan 

hanya sekali saja ketika ada yang bertanya ataupun 

ketika sedang terjadi obrolan tentang primbon 

dalam keluarga.  

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajibkan 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak ada  omongan yang mewajibkan bahwasanya 

kami sebagai anak-anaknya harus menggunakan 

primbon pernikahan dan wajib menggunakan 

primbon pernikahan tidak ada omongan wajah 

seperti itu,  hanya saja mungkin melalui nasehat 

nasehat itulah diajarkan kepada kami bahwasanya 

penting dalam menggunakan primbon pernikahan 

ini. 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga menggunakan 

primbon Jawa semisal dalam bertani, 

hajatan/sunatan? 

Saya pernah mendengar cerita kedua orang tua saya 

bahwasanya dalam hal dalam hal bertani juga ada 

perhitungan hari baiknya, Seperti  ketika akan 

menanam padi,  menanam padi bukan hal yang 

yang biasa dilakukan oleh sebagian orang, tetapi itu 

menjadi sebuah keistimewaan maka dari itu harus 

dilakukan di hari yang istimewa pula, maka dari itu 

dilakukan perhitungan hari baik nya kapan untuk 

menanam padi.  

 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 
Sepertinya saya tidak pernah melihat kedua orang 

tua saya menunjukkan buku kepada saya buku 

tentang primbon pernikahan ini begitu juga saat 

akan melakukan perhitungan baik untuk acara 

pernikahan saya itu kedua orang tua saya 

mendatangi perjanjian untuk menanyakan atau 



 

 

memperhitungkan hari baik nya kapan.  

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu 

juga menggunakan perimbon Jawa ? 
Ya ada beberapa tetangga di sekitar saya yang juga 

menggunakan primbon pernikahan saat acara 

pernikahan mereka akan dilangsungkan. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, tetangga, 

teman sebaya yang menyarankan agar 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Seperti yang saya katakan tadi bahwasanya saya 

mengetahui primbon pernikahan ini dari teman sebaya 

saya pada awalnya di mana dia memberitahu saya 

bahasanya sebelum dia melangsungkan acara 

pernikahan dia dan keluarga melakukan perhitungan 

hari baik terlebih dahulu yang kemudian itu juga 

dilakukan oleh keluarga saya. 

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Tidak ada dorongan untuk memiliki buku 

Primbon,  tetapi melalui nasehat-nasehat yang 

diucapkan oleh keluarga mengenai pentingnya 

primbon pernikahan dalam sebuah acara 

pernikahan dari situlah menjadi sebuah dorongan 

untuk melakukan hal tersebut.  

 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang menjadi keyakinan 

keluarga Bapak/Ibu tentang 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Makna dibalik perhitungan hari baik itu banyak ya, tentunya 

juga makna nya sangat baik untuk kedua calon pasutri dan 

keberlangsungan acaranya nanti. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang 

didapat dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Tidak ada setau saya, masyarakat disini tidak pernah 

mempermasalahakn hal tersebut. 

 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? (teologis dan kultural) 

 

 

Tujuannya ya karna terikut oleh keluarga dan Alhamdulillah 

saya merasakan manfaatnya, acara pernikahan saya dulu 

berjalan dengan lancar dan begitu juga saya dan suami 

alhamdilillah sampai saat ini keluarga kecil kami masih dalam 

keadaan baik. 

 



 

 

Nama Responden : Madon 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 8 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Saya kebetulan bergabung dalam ormas keagamaan 

Alwashliyah. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Pemahaman yang diberikan oleh keluarga ga berupa 

nasehat dan itu dilakukan tidak setiap hari tidak sering 

hanya di waktu-waktu tertentu saja.  

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajibkan 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Primbon dalam pernikahan ini sudah menjadi 

keharusan di keluarga kami karena memang tradisi 

tersebut sudah dilakukan dari zaman kakek nenek 

kami jadi seperti sudah menjadi sebuah keharusan 

dilakukan. 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga menggunakan 

primbon Jawa semisal dalam bertani, 

hajatan/sunatan? 

Kalau untuk bertani saya kurang mengetahuinya 

karena latar belakang keluarga saya juga bukan 

seorang petani tapi kalau untuk hajatan Selain 

pernikahan seperti pesta Mengayunkan anak atau 

pesta untuk sunatan itu yang saya tahu juga 

memperhitungkan hari baiknya kapan untuk 

melaksanakan.  

 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 
Yah ada, Saya pernah diberitahu oleh kedua orangtua 

saya buku Primbon pernikahan dan itu masih 

dipegang oleh kedua orangtua saya sebagai warisan 

dari keluarga saya terdahulu. 

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu 

juga menggunakan perimbon Jawa ? 

Yang saya tahu memang di desa Babussalam ini banyak 

pengawal primbon pernikahan karena di Babussalam ini 

mayoritasnya bersuku Jawa. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, tetangga, 

teman sebaya yang menyarankan agar 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Disini ada di kenal dengan nama perjangga,Perjangga 

adalah orang yang dianggap paham tentang primbon 

pernikahan, Nah dari perjangga itulah orang banyak 

menggunakan primbon pernikahan, Karena pada saat 

menanyakan hal tersebut kepada perjangga, Pasti 

terlebih dahulu diberitahukan tujuan baik  dari 

penggunaan primbon ini.  

 



 

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Tidak ada dorongan dari keluarga maupun lingkungan 

supaya mempunyai buku Primbon karena  Sebenarnya 

pengetahuan tentang primbon itu didapatkan dari 

nasehat orang-orang tua tentang pentingnya 

penggunaan primbon pernikahan. Tetapi mungkin 

yang keluarganya sudah memang memiliki buku 

Primbon itu,  mereka juga harus menyimpannya 

dengan baik untuk nanti diberikan kepada anak-

anaknya kelak.  

 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Karena keluarga sudah memakai sejak awal jadi kami juga 

memiliki rasa keharusan untuk melakukannya juga. Karna 

yang kami lakukan juga bukan hal yang buruk dan tidak 

menyimpang. 

 

Apa yang menjadi keyakinan 

keluarga Bapak/Ibu tentang primbon 

Jawa dalam pernikahan ? 

Saya pernah mendengar kalau acaranya mau lancar dan 

keluarganya mau rukun, harus dilaksanakan acaranya pada 

hari yang baik, nah itu yang membuat saya juga akhirnya 

memakai primbon. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang 

didapat dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Tidak ada. 

 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

 

Tujuannya ya supaya acara yang mau dilaksanakan lancar , 

tidak lupa juga memohon kepada Allah SWT, untuk 

kelancaran acara nantinya, dan juga saya sebagai anak 

menghargai tradisi yang sudah dilaukan oelh keluarga saya 

turun-temurun. 

 

 

 

 

 



 

 

Nama Responden : Ibu Mala 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 9 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Saya berlatar belakang ormas keagamaan Alwashliyah. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Saya pribadi belum pernah memberikan pemahaman 

tentang primbo ke anak-anak saya, karna memang belum 

waktunya mereka tau, tetapi kedua orangtua saya pernah 

memberitahu saya tentang primbon dan makna-

maknanya. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajibkan 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak mewajibkan, tetapi kami sebagai anak-anak beliau 

memang sudah menggunakan primbon itu dari awal. 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga menggunakan 

primbon Jawa semisal dalam bertani, 

hajatan/sunatan? 

Tidak, yang saya tau keluarga saya hanya saat acara 

pernikahan yang menggunakan primbon. 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 

Saya dan suami tidak mempunyai buku primbon, 

orangtua saya sepertinya punya. Tetapi kami setiap kali 

akan mengadakan acara pernikahan, kami selalu 

menanyakan kepada tokoh masyarakat yang mengerti hal 

itu. 

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu 

juga menggunakan perimbon Jawa ? 

Ya, tetangga-tetangga saya banyak juga yang pakai 

primbon. 

Apakah ada tokoh masyarakat, tetangga, 

teman sebaya yang menyarankan agar 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Bukan menyarankan, tetapi kami yang meminta tolong 

kepada tokoh masyarakat yang mengerti primbon untuk 

membantu menentukan hari-hari baik. 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Tidak ada, karna itu bukan suatu keharusan untuk 

memiliki buku primbon, hanya saja pentingnya untuk 

mengetahui primbon itu menjadi sebuah keharusan 

dikeluarga. 

 

 

 

 

 



 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Dorongan dari keluarga pastinya. Dari pengalaman-pengalan 

keluarga yang sudah terlebih dahulu memakai primbon 

merka memberitahu pentingnya memakai primbon pada 

acara pernikahan. 

 

Apa yang menjadi keyakinan 

keluarga Bapak/Ibu tentang primbon 

Jawa dalam pernikahan ? 

Dari tujuan-tujuan penggunaan primbon tersebut, primbon 

inikan digunakan untuk melihat hari hati yang baik untuk 

melaksanakan sebuah acara. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang 

didapat dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Tidak ada sepertinya, mungkin lebih kepada hal-hal yang 

membuat masyakat takut juka tidak menggunakan primbon 

maka acara akan mengalami gangguan dan lain sebagainya. 

 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

 

Tujuannya ya supaya acara nantinya berjalan dengan baik, 

karna kan dilaksanakan pada hari yang baik. Tidak lupa juga 

kita harus barengi dengan doa kepada Allah SWT. Karna 

sejatinya primbon ini merupakan bentuk ikhtiar kita kepada 

Allah supaya acara kita berjalan dengan lancar. 

 

 

Nama Responden : Ibu Fitri 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 12 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Ormas keagamaan saya adalah Nahdatul ulama. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak selalu, hanya saat-saat tertentu saja, seperti ketika 

ditanya maka akan dijelaskan. Terus ketika sedang 

ngobrol yang menyangkut tentang primbon maka akan 

diberitahukan juga pentingnya penggunaan primbon. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajibkan 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak mewajibkan, kalau tidak menggunakan primbon 

juga sebenarnya tidak masalah. Itu hanya sebagai ikhtiar 

kita saja untuk supaya acara berjalan dengan lancar. 



 

 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga menggunakan 

primbon Jawa semisal dalam bertani, 

hajatan/sunatan? 

Acara sunatan biasanya juga pakai, karna kan 

melangsungkan pesta juga seperti pesta pernikahan. 

Kalau untuk bertani saya kurang mengetahuinya. 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 

Tidak ada, yang saya tau keluarga saya ketika akan 

melangsungkan acara pernikahan akan menanyakan 

perjangga untuk menentukan hari baiknya. 

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu 

juga menggunakan perimbon Jawa ? 

Ya, ada beberapa keluarga yang juga menggunakan 

primbon pernikahan disini, tetangga dan saudara saya 

juga banyak yang menggunakan primbon untuk acara 

pernikahannya. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, tetangga, 

teman sebaya yang menyarankan agar 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Ya, disini masyarkatnya sering kali saling mengingatkan 

satu sama lain untuk menggunakan primbon dalam acara 

perikahannya. Jadi setiap kali ada keluarg yang akan 

melaksanakan acara pernikahan maka akan mendapat 

nasehat atau perintah untuk terlebih dahulu melakukan 

perhitungan hari baiknya kapan. 

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Tidak, karna pengetahuan tentang primbon disini melalui 

komunikasi yang dibangun oleh keluarga ataupun 

tetangga. 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Karena orangtua juga sudah menggunakan primbon, dan 

makna dibalik primbon itu juga untuk kebaikan, juga yang 

diajarkan tidak menyalahi aturan Islam. 

 

Apa yang menjadi keyakinan 

keluarga Bapak/Ibu tentang primbon 

Jawa dalam pernikahan ? 

Karna banyak dari keluarga yang mengaku terdapat manfaat 

baik setelah menggunakan primbon, jadi saya sedikit yakin 

dengan primbon pernikahan. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang 

didapat dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Setau saya tidak ada sanksi apapun ketika tidak 

menggunakan primbon. Itu kembali pada diri masing-masing 

mau menggunakan atau tidak. 

 

 

 



 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

 

Tujuannya supaya terciptanya acara yang berjalan dengan 

lancar dan baik. Juga untuk keharmonisan rumah tangga 

kedepannya. Tentunya restu dan ajaran dari keluarga patut 

dihargai, yang sudah menjadi warisan dari leluhur patut 

untuk dihormati selagi tidak menyalahi aturan islam. 

 

Nama Responden : Bapak Nanda 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 10  

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Saya bergabung dalam ormas keagamaan Muhammadiyah. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak sering, sekali-sekali saja yang diberitahukan oleh 

orangtua saya. Yakni mengenai tujuan dari penggunaan 

primbon dalam acara pernikahan yang dilaksanakan untuk 

kelancaran sebuah acara. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu 

mewajibkan menggunakan primbon 

Jawa dalam pernikahan ? 

Tidak mewajibkan, namun sudah menjadi kebiasaan 

dikeluagra karna mungkin sudah dilakukan sejak dulu 

jaman kakek dan nenek saya, jadi ketika tidak melakukan 

hal tersebut seperti ada yang mengganjal. 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga 

menggunakan primbon Jawa semisal 

dalam bertani, hajatan/sunatan? 

Yang saya tahu hanya acara-acara besar saja yang 

menggunakan primbon. Seperti pesta-pesta. Kalau untuk 

bertani saya kurang mengetahuinya. 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 

Ada, dan buku itu didapat dari kakek nenek saya sejak 

dahulu dan sudah turun temurun. Tetapi sekarang jarang 

digunakan karna sudah ada perjangga di Desa Babusaalam 

ini. 

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu 

juga menggunakan perimbon Jawa ? 

Ya, tetangga-tetangga saya ada yang memakai primbon 

Jawa juga, sauda-saudara saya juga banyak yang pakai 

primbon. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, 

tetangga, teman sebaya yang 

menyarankan agar menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Ya, disini orang-orangnya saling mengingatkan jika ada 

tetangga atau sodara yang akan melaksanakan pernikahan 

ada baiknya untuk memakai primbon. Karna berdasarkan 

pengalaman-pengalaman orang terdahulu ketika memakai 

primbon acaranya berjalan dengan lancar dan tidak ada 

gangguan. 



 

 

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Tidak ada dorongan dari siapapun, tergantung kemauan 

kita untuk belajar. 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Karena primbon memilki banyak hal baik yang terkandung 

didalamnya, 

 

Apa yang menjadi keyakinan keluarga 

Bapak/Ibu tentang primbon Jawa 

dalam pernikahan ? 

Pada awalnya saya kurang yakin, tetapi setelah saya 

rasakan sendiri kehidupan saya dan istri saya baik-baik 

saja, kemudian saya percaya. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang didapat 

dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Jika ada hal yang terjadi dalam sebuah acara seperti hujan 

deras, masyarkaat disini kerap kali mengaitkan hal tersebut 

terhadap primbon. Pati ada saja yang mengatakan 

“makannya harusnya dicari dulu hari baiknya kapan”, 

seperti itu. 

 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

Selain untuk menjaga tradisi leluhur Jawa, saya juga 

melihat tujuan-tujuan baiknya, yakni untuk kelancaran dan 

keselamatan kedua pihak. Orang-orangtua dahulu 

berpendapat bahwa primbon ini berdampak juga pada 

keharmonian keluarganya kelak. Jadi begitu amat 

pentingnyalah bagi orang dahulu memakai primbon untuk 

sebuah acara. 

 

Nama Responden : Bapak Aris 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 7 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Saya mengikut mazhab imam syafi‟I, jadi ormas 

keagamaan saya adalah NU. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

Ya, kalau untuk pemahaman, anak-anak orangtua saya 

sudah dikenalkan primbon sejak kecil, dan itu hanya 



 

 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

berupa nasehat-nasehat saja tentang pentingnya memakai 

primbon atau kami menyebutnya hitungan hari baik. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajibkan 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak semua bentuk primbon Jawa kami wajibkan, 

mungkin yang harus kami pakai itu hanya primbon untuk 

acara hajatan saja seperti pernikahan. 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga menggunakan 

primbon Jawa semisal dalam bertani, 

hajatan/sunatan? 

Kalau bertani mungkin tidak sampai harus pakai primbon 

kalau dikeluarga Saya. 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 

Ya, keluarga Saya mempunyai kitab primbon mengenai 

pernikahan, tetapi jarang digunakan karna keluarga saya 

lebih memilih untuk menanyakannya kepada Perjangga 

saja. 

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu 

juga menggunakan perimbon Jawa ? 

Ada beberapa keluarga tetangga saya yang pakai tetapi 

ada juga yang tidak memakai primbon. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, tetangga, 

teman sebaya yang menyarankan agar 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Orang-orang tua disini sering menyarankan ketika akan 

nada hajatan pernikahan untuk menggunakan primbon. 

Mereka memberitahu akan pentingnya primbon 

pernikahan dengan tujuan baik yang akan didapat setelah 

memakai primbon pernikahan. 

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Dari lingkungan tidak pernah ada yang memaksa, 

mungkin hanya sekedar memberitahu atau menyarankan 

untuk membaca. Tidak sampai yang menjadikannya 

sebuah kewajiban atau keharusan. 

 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Alasannya yang pertama karna dari keluarga sudah terikat 

jadi mau tidak mau saya juga harus terikut. Selain itu juga 

ya karna tujuan dan manfaatnya itu terkadang benar 

adanya, jadi apa salahnya untuk memakai primbon 

tersebut. 

 

Apa yang menjadi keyakinan keluarga 

Bapak/Ibu tentang primbon Jawa 

dalam pernikahan ? 

Dari pengelaman-pengalaman banyak orang dan juga 

pengalaman saya sendiri, tidak tau entah karna kebetulan 

atau bagaimana, tetapi ketika saya mengikuti saran dari 

kedua orangtua saya untuk memakai primbon, acara saya 



 

 

Alhamdulillah lancar, tidak turun hujan dan ramai tamu 

undangan. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang didapat 

dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Tidak ada sanksi apapun ya, terserah masing-masing 

keluarga saja mau menggunakan atau tidak. 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

Tujuan utamanya itu bentuk ikhtiar supaya acara kita 

berjalan dengan lancar, kemudian juga bentuk menghargai 

kepada sesepuh-sesepuh kita terdahulu yang 

mengembangkan primbon ini. tentunya sebagai orang 

bersuku Jawa pasti sudah melekat tradisi-tradisi dari orang-

orang terdahulu. Supaya tetap dikenal oleh generasi-

generasi kita kedepannya. 

 

 

Nama Responden : Ibu Rida 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 7 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Latarbelakang ormas keagamaan saya Nahdatul Ulama. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak sering, tetapi hanya sesekali dan seperlunya. Itupun 

hanya pemahaman tentang pentingnya menggunakan 

primbon saja, kalau untuk melakukan perhitungannya itu 

diserahkan kepada yang lebih paham. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajibk

an menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Ya, yang saya tau yang memakai primbon itu hanya acara 

pernikahan saja dikeluarga saya. 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga 

menggunakan primbon Jawa semisal 

dalam bertani, hajatan/sunatan? 

Kalau untuk kegiatan lain mungkin hanya melihat hari 

baiknya saja tidak sampai sedetail acara pernikahan. 

Apakah ada buku primbon Jawa yang 

digunakan pada keluarga Bapak/Ibu ? 

Tidak ada, kami lebih merasa nyaman kalau 

menanyakannya kepada tokoh masyarakat yang mengerti 

hal itu. 

 

Apakah lingkungan sekitar Bapak/Ibu Ya, mereka juga memakai primbon seperti primbon 



 

 

juga menggunakan perimbon Jawa ? pernikahan. 

Apakah ada tokoh masyarakat, 

tetangga, teman sebaya yang 

menyarankan agar menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Pasti ada, karna kami tinggal di wilayah orang-orang Jawa, 

jadi mereka sering saling mengingatkan. 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Tidak ada dorongan. 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Karena kedua orangtua saya sudah memakai terlebih 

dahulu 

Apa yang menjadi keyakinan keluarga 

Bapak/Ibu tentang primbon Jawa 

dalam pernikahan ? 

Malalui pengalaman kedua orang taua yang mendapatkan 

pengalaman baik setelah usahanya melakuakn perhitungan 

hari baik. 

Apakah ada sanksi sosial yang didapat 

dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Tidak ada. 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

 

Tentunya kita berharap dengan penentuan hari baik melalui 

primbon dapat membuat acara yang digelar berjalan dengan 

lancar dan hikmat, juga menghargai keluarga dan lingkungan 

sekitar yang menyarankan untuk menggunakan primbon. 

 

Nama Responden : Ibu Eva 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 10 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Saya mengikut iamam syafi‟i Nahdatul ulama 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Pemahamannya hanya seperti nasehat-nasehat baik tentang 

penggunaan primbon. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajib Ya, karena itu sudah seperti keharusan dalam pernikahan. 



 

 

kan menggunakan primbon Jawa 

dalam pernikahan ? 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga 

menggunakan primbon Jawa semisal 

dalam bertani, hajatan/sunatan? 

Sunatan juga memakai primbon, kalau untuk bertani 

sepertinya tidak. 

Apakah ada buku primbon Jawa 

yang digunakan pada keluarga 

Bapak/Ibu ? 

Orangtua saya mempunyai buku primbon tetapi saya dan 

suami saya tidak ada. 

Apakah lingkungan sekitar 

Bapak/Ibu juga menggunakan 

perimbon Jawa ? 

Ada yang memakai ada juga yang tidak. 

Apakah ada tokoh masyarakat, 

tetangga, teman sebaya yang 

menyarankan agar menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Ya, saran-saran untuk mengguankan primbon sering 

dilakukan oelha tetangga atau sodara. 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendoronguntuk memiliki/membaca 

buku primbon Jawa ? 

Ada sodara saya yang menawarkan untuk membaca kitab 

primbon, beliau berkata supaya lebih paham. 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Dorongan dari keluarga dan juga lingkungan, karena 

primbon di Desa Babussalam masih dipakai untuk acara-

acara tertentu. 

 

Apa yang menjadi keyakinan keluarga 

Bapak/Ibu tentang primbon Jawa 

dalam pernikahan ? 

Berdasarkan pengalaman-pengalaman atau cerita orang-

orang tua yang berimbas baik pada mereka ketika pakai 

primbon. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang didapat 

dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Sanksi sosial mungkin seperti omongan tetangga atau 

sodara yang jika tidak memakai primbon. 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

(teologis dan kultural) 

 

Tujuannya supaya acaranya lancar tanpa ada kendala 

apapun. Selain itu menghormati tradisi yang sudah ada 

sejak nenek moyang dahulu. 

 

 



 

 

Nama Responden : Bapak Ma’ruf 

Alamat  : Desa Babussalam Blok 7 

 

1. Nilai dan Norma yang disosialisasikan dalam melestarikan primbon Jawa 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah latar belakang ormas 

keagamaan Bapak/Ibu ? 

Saya Nahdatul Ulama. 

Apakah keluarga Bapak/Ibu kerap 

memberikan pemahaman tentang 

pentingnya primbon Jawa dalam 

pernikahan ? 

Tidak sering, hanya sesekali ketika ada yang bertanya saja. 

Seperti ketika sedang ngmpul keluarga da nada yang mau 

nikah pasti ada obrolan tentang primbon pernikahan. 

 

Apakah keluarga Bapak/Ibu mewajib

kan menggunakan primbon Jawa 

dalam pernikahan ? 

Tidak mewajibkan, seperti acara sunatan adik saya kemarin 

juga mengadakan pesta, dan itu tidak menggunakan 

perhitungan hari baiknya. 

 

Apakah selain dalam pernikahan 

keluarga Bapak/Ibu juga 

menggunakan primbon Jawa semisal 

dalam bertani, hajatan/sunatan? 

Yang saya tahu kalau bertani memang harus melihat hari 

baik nya terlebih dahulu supaya bertumbuh dengan baik juga 

dan hasil panennya juga baik. 

Apakah ada buku primbon Jawa 

yang digunakan pada keluarga 

Bapak/Ibu ? 

Tidak ada, kami tidak memilki buku primbon, yang saya tau 

dulu ketika acara pernikahan saya itu kedua orangtua saya 

menanyakan hari baiknya kepada tokoh primbon.  

 

Apakah lingkungan sekitar 

Bapak/Ibu juga menggunakan 

perimbon Jawa ? 

Ya, tetangga-tetangga saya juga ada beberapa yang memakai 

primbon pernikahan. 

 

Apakah ada tokoh masyarakat, 

tetangga, teman sebaya yang 

menyarankan agar menggunakan 

primbon Jawa dalam pernikahan ? 

Para tetangga ada beberapa menyarankan untuk pakai 

primbon ketika akan ada acara pernikahan.  

 

Apakah lingkungan Bapak/Ibu ada 

mendorong untuk memiliki/membac

a buku primbon Jawa ? 

Tidak ada dorongan apapun. Karna kedua orangtua sayapun 

bahkan tidak mempunyai buku primbon tersebut. 

 

2. Motif penggunaan primbon Jawa dalam pernikahan 

Motif sebab 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah yang mendorong Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa ? 

Karena sudah aturan orangtua pada saat itu. dimana mereka 

menyarankan untuk menanyakan hari baiknya kepada bapak 

darkam orang yang dipercaya mengetahui perhitungan 

primbon pernikahan. 

 

Apa yang menjadi keyakinan Berdasarkan pengalaman orang-orang, yang berdampak baik 



 

 

keluarga Bapak/Ibu tentang primbon 

Jawa dalam pernikahan ? 

setelah melakukan perhitungan hari baik sebelum acara 

digelar. Entah itu suatu kebetulan atau apapun, yang pasti itu 

dijadikan sebagai bentuk ikhtiar memohon kepada Allah 

untuk kelancaran acara. 

 

Apakah ada sanksi sosial yang 

didapat dari masyarakat jika tidak 

menggunakan primbon Jawa ? 

Tidak ada sanksi apapun ya yang saya tau, semua tergantung 

pada diri masing-masing , mau pakai ya silahkan, mau tidak 

pakai juga tidak jadi masalah. 

 

 

Motif tujuan 

Pertanyaan Jawaban 

Apa tujuan Bapak/Ibu 

menggunakan primbon Jawa dalam 

pernikahan ? (teologis dan kultural) 

 

Tujuannya sebagai bentuk usaha agar acara lancar, karna 

kita sebagai manusia bukan hanya berdo‟a tetapi ikhtiar juga 

penting. Maka dari itu penentuan hari baik ini saya jadikan 

sebagai usaha saya untuk kelnacaran acara saya pada waktu 

itu sesuai dengan tujuan penggunaan primbon tersebut. 

 

 


